Vol. 23, No. 2, Aug 2023

)| 4
J*' JURNAL LMIAR E-ISSN : 2527-6220 | P-ISSN : 1411-5549
l N OVASl DOI : 10.25047/jii.v23i2.3859

Kajian Pertumbuhan dan Produksi Tanamam Kacang Tanah pada Sistem
Alley Cropping dengan Tanaman Jeruk

Morphological, Physiological Responses and Yields of Peanuts in Cropping Alley Systems with
Citrus

Jumiatun "1, Cici Nia Dela !, Liliek Dwi Soelaksini !

! Produksi Pertanian, Politeknik Negeri Jember
" jumiatun@polije.ac.id

ABSTRAK

Sistem tanam berlorong (Alley Cropping) merupakan budidaya tanaman yang memanfaatkan lahan pada lorong
tanaman pokok yaitu Jeruk. Tanaman kacang tanah selain adaptif juga dapat meningkatkan efisiensi pemupukan
N. Tujuan dari penelitian ini adalah mengkaji respons pertumbuhan dan produksi kacang tanah pada sistem
budidaya lorong. Penelitian dilaksanakan pada bulan Agustus hingga November 2022 bertempat di lahan
Politeknik Negeri Jember. Penelitian menggunakan Rancangan Acak Kelompok Faktorial (RAKF) yang terdiri
dari 2 faktor dan 3 ulangan. Faktor pertama adalah jarak tanam terdiri dari 40 cm x 30 cm, 40 cm x 15 cm, dan 30
cm x 15 cm. Sedangkan faktor kedua adalah dosis pupuk P terdiri dari 50 kg/ha, 100kg/ha, dan 150 kg/ha. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa terdapat interaksi antara perlakuan jarak tanam 40 cm x 30 cm dan pupuk P 50
kg/ha terhadap pengamatan berat brangkasan segar akar (119,3 g) dan berat tajuk (178,7 g). Perlakuan jarak tanam
30 cm x 15 cm mampu meningkatkan tinggi tanaman dan berat polong kering per plot (1325,3 g). Sedangkan
perlakuan pemupukan P tidak berpengaruh terhadap semua parameter pengamatan. Perlakuan jarak tanam 30 cm
x 15 cm pada pola tanam berlorong budidaya jeruk mampu meningkatkan pertumbuhan dan produksi kacang tanah.

Kata kunci — jarak tanam, kacang tanah, pupuk P, pola tanam berlorong

ABSTRACT

Alley cropping system is a cultivation system that utilizes land in the main crop alley, namely oranges. Peanut
plants besides being adaptive can also increase the efficiency of N fertilization. The purpose of this study was to
study the growth response and production of peanuts in the alley cultivation system. The research was carried out
from August to November 2022 at the Jember State Polytechnic. The study used a factorial randomized block
design consisting of 2 factors and 3 replications. The first factor is the spacing consisting of 40 cm x 30 cm, 40 cm
x 15 ¢cm, and 30 cm x 15 cm. While the second factor is the dose of P fertilizer consisting of 50 kg/ha, 100 kg/ha,
and 150 kg/ha. The results showed that there was an interaction between the treatment with a spacing of 40 cm x
30 cm and P fertilizer 50 kg/ha on the observed fresh root weight (119.3 g) and crown weight (178.7 g). Treatment
with a spacing of 30 cm x 15 cm increased plant height and dry pod weight per plot (1325.3 g). While the P
fertilization treatment did not affect all observation parameters. Treatment with a spacing of 30 cm x 15 cm in the
orange cultivation aisle cropping pattern was able to increase the growth and production of peanuts.

Keywords — spacing, peanuts, P fertilizer, cropping pattern
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1. Pendahuluan

Kebutuhan protein nabati terus meningkat
seiring dengan peningkatan jumlah penduduk.
Kacang tanah termasuk dalam komoditas
tanaman pangan yang memiliki permintaan
tinggi pada setiap tahunnya, namun produksinya
rendah akibat dari luasan panen yang semakin
mengalami penurunan. Produksi kacang tanah di
Indonesia mengalami penurunan secara terus-
menerus Yyaitu dari tahun 2014-2019 [1].
Sehingga hal tersebut menyebabkan kebutuhan
kacang tanah belum dapat tercukupi.

Salah satu upaya untuk meningkatkan
produksi pada kacang tanah  melalui
ekstensifikasi dan intensifikasi. Menurut [2]
penerapan usaha  ekstensifikasi dapat
dilaksanakan pada lahan marginal. Lahan
marginal yang dapat dimanfaatkan sebagai lahan
baru yang memiliki potensi untuk ditanami yaitu
seperti lahan kering ataupun lahan di dalam
barisan tanaman (lorong). Pemanfaatan lahan
dalam lorong untuk tanaman jenis legum
(kacang-kacangan) dapat meningkatkan
produktivitas lahan dan efisiensi serapan hara
[3]. Kacang tanah dapat digunakan sebagai
alternatif dalam pemecahan masalah agar
produksi meningkat dan lahan termanfaatkan
secara optimal.

Usaha intensifikasi dapat dilakukan
melalui pengaturan jarak tanam dan pemupukan
yang bertujuan agar produksi tiap satuan luas
panen mengalami peningkatan [4]. Pengaturan
jarak tanam dimaksudkan agar kompetisi pada
tanaman dalam memperoleh air, cahaya
matahari, unsur hara, dan ruang tumbuh dapat
berkurang sehingga tanaman dapat tumbuh
maksimal. Selanjutnya menurut [5] pemberian
pupuk anorganik dan organik perlu dilakukan
untuk meningkatkan produksi kacang tanah.
Unsur fosfor (P) merupakan salah satu unsur hara
esensial yang dibutuhkan oleh tanaman dan
terkandung dalam pupuk SP-36. Menurut [6]
fungsi dari unsur P yaitu menambah unsur hara
tanah, mendorong pertumbuhan perakaran,
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bunga dan biji, meningkatkan persentase
terbentuknya biji serta daya tahan tanaman
terhadap serangan hama dan penyakit.

Penelitian ini dilakukan dengan tujuan
untuk mengetahui interaksi yang dihasilkan
antara jarak tanam dengan dosis pupuk P
terhadap pertumbuhan dan produksi kacang
tanah yang dibudidayakan pada sistem budidaya
lorong.

2. Metodologi

Penelitian ini dilaksanakan pada bulan
Agustus — Desember 2022. Lokasi penelitian
bertempat di lahan Politeknik Negeri Jember,
Kecamatan Sumbersari, Kabupaten Jember
dengan ketinggian + 89 mdpl. Bahan yang
digunakan dalam penelitian ini meliputi benih
kacang tanah varietas kancil, furadan, pupuk
kandang sapi, pupuk anorganik (urea, SP-36, dan
KCI), serta pestisida. Alat yang digunakan yaitu
meteran, cangkul, gembor, timba, sabit, tugal,
kenco, timbangan, papan perlakuan, SPAD, dan
knapsack.

Rancangan percobaan yang digunakan
dalam penelitian ini adalah Rancangan Acak
Kelompok Faktorial (RAKF) yang terdiri dari 2
faktor dengan 3 ulangan. Faktor pertama yaitu
jarak tanam (40 cm x 30 cm), (40 cm x 15 cm),
dan (30 cm x 15), sedangkan faktor kedua yaitu
dosis pupuk P (50 kg/ha), (100 kg/ha), dan (150
kg/ha). Sehingga dalam penelitian ini didapatkan
9 kombinasi perlakuan dan 27 satuan percobaan.
Pelaksanaan penelitian  dilakukan  dengan
melakukan penanaman kacang tanah secara tugal
pada plot dengan ukuran 2 m x 1,1 m sesuai jarak
tanam perlakuan. Pemupukan pada kacang tanah
dilakukan sebanyak 2 Kkali, yaitu pada saat
tanaman berumur 14 HST menggunakan dosis 33
kg/ha urea, 75 kg/ha kcl, dan SP-36 sesuai
perlakuan (50 kg/ha, 100 kg/ha, dan 150 kg/ha),
sedangkan pada umur 28 HST menggunakan
dosis 17 kg/ha urea. Pengendalian hama dan
penyakit tanaman dilakukan sesuai intensitas
serangan yang ditimbulkan.  Selanjutnya
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melakukan pemanenan apabila sudah memasuki
umur panen dan memenuhi Kriteria panen, serta
melakukan perontokan dan penjemuran.

Pengambilan data dilakukan pada tanaman
tengah sebanyak 4 sampel pada masing-masing
plot. Data hasil pengamatan yang meliputi tinggi
tanaman, SPAD daun, panjang akar, berat
brangkasan segar akar dan tajuk, berat
brangkasan kering akar dan tajuk, berat polong
segar dan kering per tanaman, berat polong segar
dan kering per plot, serta berat 100 biji dianalisa
menggunakan Analysis of Variance (ANOVA).
Hasil analisa yang menunjukkan berbeda nyata
dan berbeda sangat nyata dilakukan uji lanjut
DMRT dengan taraf 5% dan 1% [7].

3. Hasil dan Pembahasan
3.1. Tinggi Tanaman

Berdasarkan hasil analisis ANOVA
diperoleh pengamatan tinggi tanaman pada umur
4 MST berbeda sangat nyata sehingga dilakukan
uji lanjut DMRT. Hasil uji lanjut tinggi tanaman
terhadap jarak tanam dapat dilihat pada Tabel 1.

Tabel 1. Pengaruh jarak tanam pada pengamatan
Tinggi Tanaman

Jarak tanam (J) Tinggi tanaman

J3 314 a
J2 30,6 ab
J1i 23,7b

Keterangan: Angka-angka yang diikuti huruf kecil yang
sama menunjukkan berbeda tidak nyata
berdasarkan hasil uji DMRT taraf 1%.

Pada tabel 1 menunjukkan bahwa
perlakuan J3 (30 cm x 15 cm) menghasilkan
rerata tertinggi yaitu 31,4 cm. Tinggi tanaman
pada jarak tanam rapat diduga karena adanya
persaingan dalam memperoleh ruang tumbuh dan
cahaya matahari. Sehingga tanaman yang
ditanam pada jarak tanam rapat akan cenderung
tumbuh vertikal karena terbatasnya ruang
tumbuh dan untuk mendapatkan cahaya matahari
untuk pertumbuhannya. [8] menyatakan bahwa
pada jarak tanam yang lebih rapat menyebabkan
terjadinya persaingan cahaya, sehingga tanaman
melakukan adaptasi dengan cara menambah
tinggi ke atas untuk memperoleh sinar matahari.
Sesuai dengan pernyataan [9] bahwa pada
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kondisi saling menaungi dan terjadi persaingan
dalam memperoleh cahaya matahari maka akan
memaksa tanaman untuk tumbuh tinggi.

3.2. SPAD Daun

Pengamatan SPAD daun dilakukan untuk
mengukur hijau daun. Pada variabel pengamatan
SPAD daun menunjukkan hasil berbeda tidak
nyata pada setiap perlakuan. Hal ini diduga
karena perlakuan jarak tanam yang digunakan
tanaman mampu memanfaatkan cahaya matahari
dengan optimal, sehingga klorofil daun pada
setiap perlakuan relatif sama. [10] menyatakan
bahwa faktor lingkungan yang mempengaruhi
kandungan klorofil pada daun tanaman yaitu
intensitas cahaya, kelembapan udara, dan suhu.
Selanjutnya [11] menyatakan bahwa intensitas
cahaya berpengaruh besar terhadap tinggi
rendahnya kandungan klorofil yang dimiliki oleh
daun.

3.3. Panjang Akar

Berdasarkan hasil analisis ANOVA sidik
ragam, pengamatan panjang akar berbeda sangat
nyata pada faktor tunggal yaitu jarak tanam.
Sehingga dilakukan uji lanjut DMRT untuk
mengetahui perlakuan yang memberikan respons
terbaik. Hasil pengamatan dari parameter
panjang akar terhadap jarak tanam dapat dilihat
pada Tabel 2.

Tabel 2. Pengaruh jarak tanam pada pengamatan

Panjang Akar
Jarak tanam (J) Panjang akar
J1 20,6 a
J2 17,7 ab
J3 16,0 b

Keterangan: Angka-angka yang diikuti huruf kecil yang
sama menunjukkan berbeda tidak nyata
berdasarkan hasil uji DMRT taraf 1%.

Perlakuan yang memberikan hasil tertinggi
yaitu J1 (40 cm x 30 cm) dengan rerata panjang
20,6 cm. Hal ini diduga karena pada jarak tanam
yang rapat menyebabkan persaingan tumbuh dan
kembang di zona perakaran. [12] menyatakan
bahwa panjang akar dapat dipengaruhi oleh
ruang tumbuh yang tersedia dan persaingan
memperoleh faktor tumbuh, apabila jarak tanam
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lebar dan persaingan rendah maka mampu
menyebabkan tanaman memiliki akar yang baik.
Zona perakaran juga berperan penting dalam
perkembangan polong yang dihasilkan.

3.4. Berat Brangkasan Segar Akar

Hasil analisis sidik ragam menunjukkan
bahwa interaksi antara jarak tanam dan Dosis
pupuk P berbeda nyata terhadap parameter
pengamatan  berat brangkasan, sehingga
dilakukan uji lanjut DMRT seperti tertera pada
Tabel 3 berikut ini.

Tabel 3. Interaksi perlakuan jarak tanam dan
pupuk P pada pengamatan Berat
Brangkasan Segar Akar (g)

Perlakuan Berat Brangkasan
Segar Akar
J1P1 119a
J1P3 101 b
J2P1 98 b
J1P2 T77c
J2P3 65 cd
J2P2 61d
J3p2 53 de
J3P3 51 de
J3P1 44 e

Keterangan: Angka-angka yang diikuti huruf kecil yang
sama menunjukkan berbeda tidak nyata
berdasarkan hasil uji DMRT taraf 1%.

Tabel 4. Interaksi perlakuan jarak tanam dan
pupuk P pada pengamatan Berat
Brangkasan Segar Tajuk ()

Perlakuan Berat Brangkasan
Segar Tajuk

J1P1 178,7a

J1P3 163,1 ab

J2P1 141,2 be

J1P2 126,8 cd

J2P3 98,2 de

J2P2 97,8 de

J3P2 874¢

J3P3 799¢€
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J3P1 659¢e

Keterangan: Angka-angka yang diikuti huruf kecil yang
sama menunjukkan berbeda tidak nyata
berdasarkan hasil uji DMRT taraf 1%.

Pada tabel 3 dapat dilihat bahwa terdapat
perlakuan yang memperoleh hasil terbaik yaitu
J1P1 (40 cm x 20 cm + 50 kg) dengan rerata 119
g. Hal ini diduga pada jarak tanam yang lebar
menyebabkan tanaman mampu memanfaatkan
ruang tumbuh dan unsur hara dengan optimal,
sehingga akar tanaman dapat tumbuh dan
berkembang dengan baik serta polong berisi per
tanaman meningkat. Hal ini sesuai penelitian
[13] penggunaan jarak tanam berpengaruh
terhadap perkembangan akar. Pada jarak tanam
rapat mengakibatkan terjadinya kompetisi
terhadap unsur hara sehingga akar menjadi
terhambat untuk berkembang. Selanjutnya [14]
menyatakan bahwa jarak tanam lebar mampu
menghasilkan jumlah polong isi semakin banyak.
Sementara itu, pupuk P juga mampu
meningkatkan berat brangkasan segar akar
karena mampu mendorong pembentukan akar,
polong, dan biji kacang tanah. Menurut [15]
pupuk P mampu menjadikan kacang tanah
memiliki pertumbuhan awal yang baik, seperti
pembentukan akar hingga polong dan biji.

Pada variabel berat brangkasan segar
tajuk  menunjukkan hasil bahwa terdapat
interaksi antara jarak tanam dan pupuk P yang
ditunjukkan pada tabel 4. Kombinasi perlakuan
yang memperoleh hasil terbaik yaitu J1P1 ( 40
cm x 20 cm + 50 kg) dengan rerata 178,7 g. Hal
tersebut diduga karena pada jarak tanam lebar
mampu menyediakan ruang tumbuh yang
optimal bagi tanaman kacang tanah untuk dapat
tumbuh ke arah samping untuk membentuk
cabang. Kemudian, pada jarak tanam yang lebar
menyebabkan berkurangnya kompetisi tanaman
dalam memperoleh air, unsur hara, dan cahaya
matahari, sehingga tanaman dapat berfotosintesis
dengan optimal. [16] menyatakan bahwa salah
satu faktor yang mempengaruhi berat cabang
adalah jumlah cabang yang terbentuk. Apabila
jumlah cabang yang terbentuk semakin banyak
akan  menyebabkan  peningkatan  berat
brangkasan. Proses fotosintesis akan berjalan
dengan maksimal pada jarak tanam lebar karena
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pada kondisi tersebut tidak terjadi kompetisi
[17].

Tabel 5. Pengaruh jarak tanam pada pengamatan
Berat Brangkasan Kering Akar (g) dan

Tajuk (9)
Jarak tanam (J)  Brangkasan Brangkasan
Kering Akar  Kering Tajuk
J1 38,8a 42,52
J2 23,7b 22,7b
J3 174 b 18,3 b

Keterangan: Angka-angka yang diikuti huruf kecil yang
sama menunjukkan berbeda tidak nyata
berdasarkan hasil uji DMRT taraf 1%.

Pada berat brangkasan kering akar dan
tajuk menunjukkan pengaruh sangat nyata
terhadap jarak tanam sepeti yang ditunjukkan
pada tabel di atas. Berat brangkasan kering akar
dan tajuk yang memiliki nilai terbaik yaitu pada
perlakuan J1 (40 cm x 30 cm). Berat brangkasan
kering akar dan tajuk pada perlakuan J1 memiliki
rerata 38,8 g dan 42,5 g. Pada jarak tanam J1
menghasilkan berat brangkasan kering tertinggi
sesuai dengan berat brangkasan segar. Hal ini
diduga pada jarak tanam lebar tanaman mampu
melakukan  fotosintesis dengan maksimal
sehingga mampu menghasilkan asimilat yang
berguna untuk akumulasi bahan kering. Terdapat
pengaruh antara berat brangkasan basah dan
kering, apabila pada berat brangkasan basah
menghasilkan berat yang tinggi maka berat
brangkasan kering akan menghasilkan berat yang
tinggi pula. Hal tersebut sejalan dengan [18]
bahwa berat brangkasan segar  dapat
mempengaruhi berat brangkasan kering.

3.5. Berat Polong per Tanaman

Hasil pengamatan dari parameter berat
polong per tanaman terhadap jarak tanam dapat
dilihat pada Tabel 6.

Tabel 6. Pengaruh jarak tanam pada pengamatan
Berat Polong per Tanaman (g)

Jarak tanam (J) Berat Polong Berat Polong

Segar Kering
J1 779 a 334a
J2 50,9 b 216b
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J3 425¢ 14,4 b

Keterangan: Angka-angka yang diikuti huruf kecil yang
sama menunjukkan berbeda tidak nyata
berdasarkan hasil uji DMRT taraf 1%.

Berdasarkan  gambar yang telah
ditampilkan, diketahui bahwa jarak tanam J1 (40
cm x 30 cm) berpengaruh terhadap berat polong
segar dan kering. Perlakuan J1 memberikan hasil
berat polong segar per tanaman yang lebih tinggi,
hal ini diduga karena pada jarak tanam lebar
mampu memberikan cahaya matahari yang
cukup untuk proses fotosintesis dan kebutuhan
unsur hara dapat terpenuhi akibat rendahnya
persaingan serta penyerapan unsur hara dari akar
yang luas. Jarak tanam lebar mampu
menyebabkan berat polong segar per tanaman
lebih tinggi, hal ini dikarenakan pada jarak tanam
tersebut tanaman mendapatkan cahaya matahari
semakin besar untuk fotosintesis. Selain itu pada
jarak tanam lebar mampu mengurangi adanya
persaingan dalam memperoleh air dan unsur hara
sehingga dapat mempengaruhi hasil polong per
tanaman. Jarak tanam lebar juga mampu
menyebabkan peningkatan berat polong kering
per tanaman. Hal ini diduga karena tingginya
berat polong segar per tanaman dapat
berpengaruh terhadap berat polong kering
tanaman. Sejalan dengan penelitian [19] bahwa
pada jarak tanam lebar akan mendorong tanaman
untuk tumbuh dan berkembang baik, sehingga
mampu menghasilkan berat polong kering tinggi
akibat  jarak tanam  tersebut  mampu
menghasilkan berat polong segar yang tinggi
pula.

3.6. Berat Polong per Plot/2.2 m?

Berdasarkan hasil analisis sidik ragam
menunjukkan bahwa interaksi perlakuan berbeda
nyata sehingga dilakukan uji lanjut DMRT untuk
mengetahui perlakuan terbaik.

Tabel 7. Interaksi perlakuan pada pengamatan
Berat Polong Segar per Plot (g)

Perlakuan Berat Polong Segar per
Plot
J3P1 2843 a
J3P3 2664 b
J3P2 2482 ¢
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J2P2 2434 cd
J2P1 2351 de
J2P3 2171 f
J1P3 1721 ¢
J1P2 1688 g
J1P1 16159

Keterangan: Angka-angka yang diikuti huruf kecil yang
sama menunjukkan berbeda tidak nyata
berdasarkan hasil uji DMRT taraf 5%.

Tabel 8. Perlakuan jarak tanam pada Pengamatan
Berat Polong Kering per Plot (g)

polong diakibatkan oleh pemberian unsur hara P
mampu  meningkatkan  pertumbuhan  akar
sehingga penyerapan air dan unsur hara
berlangsung secara optimal.

3.7. Berat 100 Biji

Hasil pengamatan dari parameter berat 100
biji terhadap jarak tanam dapat dilihat pada Tabel
9.

Tabel 9. Perlakuan jarak tanam pada pengamatan
Berat 100 Biji (g)

Jarak Tanam (J)

Berat 100 Biji

Jarak Tanam (J) Berat Polong Kering per

Plot
J3 1325,3 a
J2 1260,4 a
J1 965,1 b

Keterangan: Angka-angka yang diikuti huruf kecil yang
sama menunjukkan berbeda tidak nyata
berdasarkan hasil uji DMRT taraf 1%.

Pada Tabel 8 dapat dilihat bahwa
perlakuan yang memberikan pengaruh berbeda
nyata yaitu J3P1 (30 cm x 15 cm + perlakuan
pupuk 50 kg/ha) dengan rerata 2843 g.
Sementara itu variabel berat polong kering per
plot menunjukkan pengaruh berbeda sangat
nyata pada perlakuan jarak tanam J3 (30 cm x 15
cm) dengan rerata 1325,3 g. Tingginya berat
polong per plot pada jarak tanam rapat diduga
karena jarak tanam rapat memiliki populasi yang
tinggi, sehingga menyebabkan hasil polong segar
per plot lebih tinggi. Menurut [20] jarak tanam
menentukan populasi tanaman dalam suatu areal,
sedangkan populasi tanaman mempengaruhi
tingginya hasil. [21] dalam penelitiannya
menyatakan  bahwa jarak tanam  rapat
berpengaruh terhadap jumlah tanaman per plot,
sehingga pada jarak tanam rapat memiliki
populasi yang lebih tinggi. Sedangkan jarak
tanam lebar menyebabkan rendahnya populasi
tanaman, sehingga akan berpengaruh terhadap
jumlah dan berat umbi per plot. Sementara itu,
pemberian pupuk P mampu mendorong
pertumbuhan dan perkembangan akar menjadi
lebih baik, sehingga akar mampu menyerap air
dan unsur hara secara maksimal. [22]
menyatakan bahwa terjadinya peningkatan
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J1 545a
J2 459b
J3 439b

Keterangan: Angka-angka yang diikuti huruf kecil yang
sama menunjukkan berbeda tidak nyata
berdasarkan hasil uji DMRT taraf 1%.

Perlakuan jarak tanam J1 berbeda nyata
dengan perlakuan J2 dan J3. Jarak tanam 40 x 30
cm mampu menghasilkan berat 100 biji dengan
rerata 54,5 g. Diduga pada jarak tanam lebar
tanaman mampu memperoleh ruang tumbuh,
cahaya matahari dan unsur hara secara maksimal
sehingga mampu menghasilkan berat biji yang
maksimal. Menurut [23] tanaman yang
mendapatkan cahaya matahari dan mampu
melakukan fotosintesis secara optimal mampu
menghasilkan biji maksimal dan berat biji yang
lebih besar. Pada jarak tanam rapat menyebabkan
terjadinya penurunan berat 100 biji [24]. Pada
penelitian ini berat 100 biji pada jarak tanam
rapat 30 x 15 cm lebih rendah dibandingkan
dengan deskripsinya yaitu 45 g. hal ini
disebabkan terjadi kompetisi ruang tumbuh.

4. Kesimpulan

Berdasarkan  penelitian  yang telah
dilaksanakan  dapat  disimpulkan  bahwa
perlakuan interaksi berbeda nyata. Pada

perlakuan jarak tanam 40 cm x 30 cm dan pupuk
P 50 kg/ha menunjukkan rerata tertinggi terdapat
pada pengamatan berat segar akar (119,3 g) dan
tajuk (178,7 g). Perlakuan jarak tanam 30 cm X
15 cm dan pupuk P 50 kg/ha menunjukkan rerata
tertinggi pada pengamatan berat polong segar/2,2
m2 (2.843 g). Sedangkan pada perlakuan tunggal
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jarak tanam 40 cm x 30 cm berbeda nyata dengan
rerata tertinggi pada pengamatan Panjang akar
(20,6 cm), berat kering akar dan tajuk, berat
polong per tanaman (33,4 g) dan berat 100 biji
(54,5 g). Pada jarak tanam 30 cm x 15 cm
memberikan respons berbeda nyata terhadap
variabel tinggi tanaman (31,4 cm) dan berat
polong kering/2,2 m? (1325,3 g). Akan tetapi,
Pada perlakuan pupuk P memberikan respon
berbeda tidak nyata pada semua variabel
pengamatan. Sehingga optimum dosis terdapat
pada dosis 50 kg/ha.
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